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SUMMARY 
 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF NONI FRUIT (Morinda citrifolia 

L.) ETHANOL EXTRACT AND ITS FRACTIONS AGAINST Streptococcus 

pneumoniae AND Staphylococcus aureus BACTERIA 
 

Lily Santika: supervised by Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D and  

Dr. Eliza, M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xviii + 61, 22 pictures, 6 tables, 10 appendices 

 

Pneumonia can be caused by a variety of bacteria, such as Streptococcus 

pneumoniae and Staphylococcus aureus. Infectious diseases to be caused by 

bacteria can be treated with antibiotics, but inappropriate use of antibiotics can 

lead to resistance. Another alternative that can be done to overcome infectious 

diseases is by utilizing natural ingredients, such as noni fruit (M. citrifolia L.). 

This plant has been reported to have antibacterial, antioxidant, anticancer, and 

anti-inflammatory activity, but reports on the antibacterial activity of the fractions 

resulting from vacuum liquid chromatography of this plant against bacteria that 

cause pneumonia are still very limited. Therefore, this research was conducted to 

determine the antibacterial activity of the ethanol extract of noni fruit and its 

fraction against Streptococcus pneumoniae and Staphylococcus aureus, then the 

most active fractions against the two bacteria were identified for their compounds 

using GC-MS. 

The noni fruit extraction process was carried out by maceration using 

ethanol as a solvent, then continued with the fractionation process using the 

vacuum liquid chromatography (VLC) method. The concentrated extracts and 

fractions obtained were then tested for their antibacterial activity against S. 

pneumoniae and S. aureus using the disc diffusion method to determine the zone 

of inhibition of these bacteria. Based on the results of the antibacterial activity 

test, the fraction that had the highest activity was then determined the value of the 

minimum inhibitory concentration (MIC) which was tested using the 

microdilution method and identified its compound content using GCMS. 

Based on the results of antibacterial activity testing, the ethanolic extract 

of noni fruit did not show any inhibition zones when tested with S. pneumoniae 

and S. aureus, but after being separated by KCV it turned out that several 

fractions showed inhibition against these two bacteria, the fraction that had the 

highest inhibition was the fraction A with inhibition zone values at a 

concentration of 50,000 ppm of 13.00 and 13.50 respectively and MIC values 

formed at concentrations of 12,500 and 1,562,5 ppm, respectively. Based on the 

analysis of GC-MS data from fraction A, there were 2 compounds that were 

identified, namely 1-octadecene and bis(2-ethylhexyl) phthalate which were the 

major components. 

 

Keywords : Pneumonia, Streptococcus pneumoniae, Staphylococcus aureus, 

Noni, GC-MS 
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RINGKASAN 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BUAH 

MENGKUDU (Morinda citrifolia L.) DAN FRAKSINYA TERHADAP 

BAKTERI Streptococcus pneumoniae DAN Staphylococcus aureus 
 

Lily Santika: dibimbing oleh Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D dan  

Dr. Eliza, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xviii + 61, 22 gambar, 6 tabel, 10 lampiran 
 

Penyakit pneumonia dapat disebabkan oleh berbagai macam bakteri, 

misalnya bakteri Streptococcus pneumoniae dan Staphylococcus aureus. Penyakit 

infeksi yang disebabkan karena adanya bakteri dapat diatasi dengan menggunakan 

antibiotik, akan tetapi penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan 

resistensi. Alternatif lain yang dapat dilakukan untuk mengatasi penyakit infeksi 

yaitu dengan cara memanfaatkan bahan alami, misalnya buah mengkudu (M. 

citrifolia L.). Tumbuhan ini telah dilaporkan mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri, antioksidan, antikanker, dan anti-inflmasi, akan tetapi laporan 

mengenai aktivitas antibakteri dari fraksi-fraksi hasil kromatografi cair vakum 

dari tumbuhan ini terhadap bakteri penyebab penyakit pneumonia masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol buah mengkudu dan fraksinya terhadap bakteri 

Streptococcus pneumoniae dan Staphylococcus aureus, kemudian fraksi yang 

paling aktif terhadap kedua bakteri tersebut diidentifikasi kandungan senyawanya 

dengan menggunakan GC-MS.  

Proses ekstraksi buah mengkudu dilakukan dengan cara maserasi, 

kemudian dilanjutkan proses fraksinasi dengan metode kromatografi cair vakum 

(KCV). Ekstrak pekat dan fraksi yang diperoleh kemudian dilanjutkan pengujian 

aktivitas antibakterinya terhadap bakteri S. pneumoniae dan S. aureus dengan 

menggunakan metode difusi cakram untuk menentukan kategori zona hambat 

bakteri tersebut. Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri tersebut, fraksi 

yang memiliki aktivitas tertinggi kemudian ditentukan nilai konsentrasi hambat 

minimum (KHM) yang diuji menggunakan metode mikrodilusi serta diidentifikasi 

kandungan senyawanya dengan menggunakan GCMS. 

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri, ekstrak etanol buah 

mengkudu tidak memperlihatkan adanya zona hambat ketika diuji dengan bakteri 

S. pneumoniae maupun S. aureus,  namun setelah dipisahkan dengan KCV 

ternyata beberapa fraksi memperlihatkan adanya hambatan terhadap kedua bakteri 

tersebut, fraksi yang memiliki hambatan tertinggi adalah fraksi A dengan nilai 

zona hambat pada konsentrasi 50.000 ppm masing-masing sebesar 13,00 dan 

13,50 dan nilai KHM masing-masing terbentuk pada konsentrasi 12.500 dan 

1.562,5 ppm. Berdasarkan analisa data GC-MS dari fraksi A, terdapat 2 senyawa 

yang berhasil teridentifikasi yaitu 1-octadecene dan bis(2-etilheksil) ftalat yang 

merupakan komponen mayor (utama). 

 

Kata kunci :  Pneumonia, Streptococcus pneumoniae, Staphylococcus aureus, 

Mengkudu, GC-MS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi ialah penyakit yang disebabkan karena adanya mikroba 

yang bersifat patogen seperti bakteri (Utomo et al, 2018). Salah satu penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri adalah pneumonia (Jawetz et al, 2015). 

Pneumonia adalah infeksi yang menimbulkan peradangan pada parenkim paru 

yang ditandai dengan asinus yang terisi cairan radang. Proses infeksi yang terjadi 

pada penyakit ini yaitu infeksi akut yang akan menyerang jaringan paru-paru (Joel 

dkk, 2016). Penyakit pneumonia ini dapat disebabkan oleh berbagai macam 

bakteri, misalnya bakteri Streptococcus pneumoniae dan Staphylococcus aureus 

(Seyawati dan Marwiati, 2018). 

Infeksi bakteri dapat diatasi dengan penggunaan antibiotik, akan tetapi 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat akan menimbulkan resistensi sehingga 

menyebabkan pengobatan menjadi tidak efektif. Alternatif lain yang bisa 

dilakukan untuk mengatasi infeksi bakteri yaitu dengan penggunaan bahan-bahan 

alami, seperti tumbuh-tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif antibiotik adalah buah mengkudu (Sudewi dan Lolo, 2016). 

Mengkudu umumnya dikenal dengan sebutan noni yang memiliki nama latin 

Morinda citrifolia L. (Ngitung dan Bahri, 2008). Mengkudu (M. citrifolia L.)  

merupakan salah satu tumbuhan yang sudah dikenal luas dan memiliki banyak 

khasiat sebagai obat-obatan herbal (Djauhariya dkk, 2006).  

Sehubungan dengan khasiat tumbuhan mengkudu tersebut, beberapa 

penelitian tentang bioaktivitas sudah banyak dilakukan, diantaranya bersifat 

sebagai antibakteri. Jayaraman et al (2008), melaporkan bahwa ekstrak metanol 

buah mengkudu mampu menghambat bakteri Gram positif dan Gram negatif. 

Bakteri Gram positif yang dihambat yaitu bakteri Staphylococcus aureus dengan 

hambatan sebesar 11,3 mm, Streptococcus thermophilus sebesar 11,3 mm, dan 

Lactobacillus lactis sebesar 10,0 mm, sedangkan bakteri Gram negatif yaitu 

bakteri Salmonella paratyphi A dengan zona hambat sebesar 26,0 mm, Aeromonas 

hydrophila dan Chromobacterium violeceum masing-masing sebesar 12,3 mm. 

Penelitian lain juga melaporkan bahwa ekstrak metanol dari buah mengkudu dapat 
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menghambat pertumbuhan bakteri, dengan nilai hambatan pada bakteri 

Schewanella putrifaciens sebesar 8,5 mm, Vibrio alginolyticus sebesar 9,5 mm, 

dan Vibrio harveyi sebesar 9,5 mm (Lee et al, 2008). 

Bioaktivitas dari suatu tumbuhan sangat berkaitan dengan adanya 

kandungan senyawa yang terdapat dalam tumbuhan itu sendiri. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, ekstrak buah mengkudu telah dilaporkan mengandung 

beberapa senyawa antibakteri seperti flavonoid, terpenoid, fenilpropanoid dan 

antrakuinon. Paul et al (2015) melaporkan bahwa senyawa golongan flavonoid 

yang terdapat dalam buah mengkudu adalah kuersetin, kaempferol dan rutin, 

sedangkan golongan terpenoid yaitu linalool dan limonen (Pino et al, 2010). 

Golongan lainnya adalah iridoid yaitu asperulosida (Potterat and Hamburger, 

2007), golongan fenilpropanoid yaitu scopoletin (West et al, 2011), sedangkan 

golongan antrakuinon yaitu alizarin dan morindon (Kartakusumah dkk, 2004).  

Berdasarkan uraian tentang bioaktivitas di atas, penelitian mengenai uji 

aktivitas antibakteri ekstrak buah mengkudu sudah banyak dilakukan, akan tetapi 

uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah mengkudu (M. citrifolia L.) dan 

fraksi-fraksinya terhadap bakteri penyebab penyakit pneumonia masih sangat 

terbatas. Sehingga pada penelitian ini akan dilakukan ekstraksi buah mengkudu 

(M. citrifolia L.) dengan pelarut etanol dan dilakukan fraksinasi menggunakan 

kromatografi cair vakum (KCV),  setelah itu diuji aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Streptococcus pneumoniae dan Staphylococcus aureus, sehingga nantinya 

bisa dikembangkan menjadi obat pneumonia yang berasal dari bahan alam.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) dan fraksi hasil KCV terhadap bakteri 

Streptococcus pneumoniae dan Staphylococcus aureus? 

2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk fraksi yang 

paling aktif terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pneumoniae 

dan Staphylococcus aureus? 
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3. Senyawa apakah yang terkandung dalam fraksi paling aktif dari ekstrak 

etanol buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) dengan menggunakan 

GC-MS? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) dan fraksi hasil KCV terhadap bakteri 

Streptococcus pneumoniae dan Staphylococcus aureus. 

2. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk fraksi yang 

paling aktif terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pneumoniae 

dan Staphylococcus aureus. 

3. Mengidentifikasi senyawa yang terkandung dalam fraksi paling aktif 

dari ekstrak etanol buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) dengan 

menggunakan GC-MS. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan tentang 

khasiat buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) sebagai alternatif antibiotik atau 

obat tradisional yang aman untuk digunakan sebagai obat pneumonia.  
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